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The rapid development of the internet creates a shotcut for the companies to 
communicate with the investors. Internet could be used by companies to report the financial 
information which is called Internet Financial Reporting (IFR). The purpose of this study was 
to find evidence of the effect of profitability, firm size and public ownership on the internet 
financial reporting. Population in this study are 96 manufacturing companies listed on 
Indonesian stock exchange in the period of 2015. Data analysis methods used was multiple 
linear regression analysis. The results showed that firm size affect the Internet financial 
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PENDAHULUAN 
Memasuki era yang sudah sangat 
modern ini, teknologi telekomunikasi dan 
internet sudah berkembang sangat pesat. 
Perkembangan teknologi tersebut 
memberikan dampak yang positif bagi 
masyarakat dan juga perusahaan yang ada 
di Indonesia. Hal ini membuat teknologi 
sangatlah efektif dalam membantu 
pekerjaan manusia maupun perusahaan.  
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menilai, 
lambat laun para pelaku jasa keuangan di 
Indonesia akan meninggalkan cara-cara 
lama atau aktivitas tradisional dalam 
melakukan transaksi keuangan. Digitalisasi 
financial saat ini sudah mulai diterapkan 
oleh para pelaku industri jasa keuangan. 
banyak para pelaku perbankan yang 
mengurangi kantor cabangnya dan lebih 
menggunakan teknologi financial, baik 
dalam perdagangan sekuritas, asuransi dan 
sebagainya. Transaksi keuangan yang bisa 
difasilitasi oleh internet, membuat para 
pelaku industri jasa keuangan 
menggunakannya dalam operasional 
sehari-hari. Digital financial menjadi 
penting, lantaran lebih efisien dan cepat. 
Pasalnya, tidak hanya perbankan yang 
memanfaatkan fasilitas tersebut, tetapi 
juga industri pasar modal, asuransi, hingga 
dana pensiun. Hal ini juga bertujuan 
mencapai target pemerintah mengenai 
financial inklusif. Peranan internet sangat 
besar dalam  mendukung program 
financial inclusion.  
Perkembangan internet yang cepat telah 
mengubah cara bisnis suatu perusahaan. 
Internet menawarkan berbagai 
kemungkinan kepada perusahaan untuk 
menyajikan informasi keuangan dengan 




lebih murah dan bisa menjangkau para 
pemakai secara luas tanpa halangan 
geografis. Internet merupakan suatu media 
yang tepat untuk digunakan sebagai sarana 
mengakomodasi perubahan yang 
dibutuhkan dalam pelaporan perusahaan. 
Meskipun fenomena IFR berkembang 
pesat akhir-akhir ini, akan tetapi masih 
banyak juga perusahaan-perusahaan yang 
tidak melakukan praktik IFR. Dengan kata 
lain, terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi pilihan perusahaan untuk 
menerapkan IFR atau tidak. 
Pendapat dari Keumala (2013) 
menyebutkan bahwa profitabilitas yang 
tinggi merupakan salah satu indikasi 
bahwa perusahaan tersebut memiliki 
kinerja yang baik. semakin profitable suatu 
perusahaan maka semakin besar 
kemungkinan perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi keuangan 
tambahan, termasuk melakukan praktek 
IFR sebagai salah satu sarana untuk 
menyebarluaskan goodnews. Sebaliknya, 
perusahaan yang memiliki kinerja buruk 
kemungkinan akan menghindari tehnik 
pengungkapan sukarela seperti IFR, 
karenaberusaha untuk menyembunyikan 
badnews dan memilih untuk membatasi 
pihak luar dalam mengakses informasi 
penting perusahaan, seperti laporan 
keuangan. Pada penelitian yang diteliti 
oleh Mayasari, dkk (2014) dan Almilia 
(2008) mengatakan bahwa profitabilitas 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap IFR, sedangkan menurut 
penelitian Puri (2013) dan Keumala (2013) 
mengatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap IFR. 
Pendapat dari Mayasari, dkk (2014) 
Ukuran perusahaanadalah suatu skala 
dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai 
cara, antara lain: total aktiva, penjualan, 
log size, nilai pasar saham, kapitalisasi 
pasar, dan lain-lain yang semuanya 
berkorelasi tinggi. Perusahaan yang lebih 
besar biasanya akan menghadapi 
permintaan yang lebih besar pula 
mengenai informasi keuangan mereka oleh 
para stakeholders, shareholders, analis dan 
investor sehingga akan memicu 
perusahaan menyediakan Internet 
Financial Reporting dengan lebih 
mudah.Pada penelitian yang diteliti oleh 
Chariri (2007), Almilia (2008) dan 
Keumala (2013) mengatakan bahwa 
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap IFR, sedangkan 
menurut penelitianMayasari, dkk (2014)  
Puri (2013) mengatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap IFR. 
Pendapat dari Mayasari, dkk (2014) 
Public Ownership adalah persentase 
kepemilikan saham yang dimilki oleh 
publik terhadap jumlah semua saham 
perusahaan, yaitu individu atau institusi 
yang memiliki kepemilikan saham 
dibawah 5% yang berada di luar 
manajemen dan tidak memiliki hubungan 
istimewa dengan perusahaan. Semakin 
besar komposisi kepemilikan perusahaan 
oleh publik akan memicu pengungkapan 
informasi perusahaan dengan lebih mudah 
yaitu pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan melalui Internet Financial 
Reporting. Hal ini dikarenakan pengguna 
laporan keuanganbukan hanyak pihak 
intern perusahaan tetapi juga publik. 
Dengan demikian semakin besar public 
ownership, maka akan semakin tinggi 
tuntutan perusahaan untuk meningkatkan 
aksesibilitas Internet Financial Reporting. 
Pada penelitian yang diteliti oleh 
Mayasari, dkk (2014) mengatakan bahwa 
public ownership berpengaruh signifikan, 
sedangkan penelitian dari Puri (2013) 
mengatakan bahwa public ownership tidak 
berpengaruh signifikan terhadap IFR. 
Data yang diteliti adalah data dari 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. Latar belakang peneliti dalam 
pengambilan sampel dikarenakan saat ini 
sektor manufaktur merupakan salah satu 
penunjang perekonomian nasional yang 
memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan pada pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Industri manufaktur memiliki 




internasional. Adanya peningkatan kualitas 
dan juga output yang dihasilkan membuat 
perusahaan lokal dapat bersaing di pasar 
global. Hal tersebut juga di dukung mesin-
mesin berteknologi tinggi guna 
menghasilkan suatu produk yang 
berkualitas. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan pernyataan dari Project Directors 
dari PT Pamerindo Indonesia (Maysia 
Stephanie) yang dimuat dalam berita 
economy.okezone.com, menyatakan 
bahwa industri manufaktur adalah industri 
yang cukup stabil serta menjadi salah satu 
penunjang perekonomian negara di tengah 
ketidakpastian perekonomian dunia 
dengan tingkat pertumbuhan yang positif. 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 




Praktik Internet Financial Reporting 
(IFR) tidak dapat dipisahkan dari teori 
keagenan.Teori keagenan (agency 
theory)dikembangkan sekitar pada tahun 
1970 terutama pada tulisan Jensen dan 
Meckling (1976) pada tulisan  yang 
berjudul ”theory of the firm: managerial 
behavior, agency cost ownership 
structure”.Teori keagenan menyatakan 
bahwa dengan adanya asimetri informasi, 
manajer akan memilih seperangkat 
kebijakan untuk memaksimalkan 
kepentingan manajer sendiri. Menurut Ball 
(2006) peningkatan transparansi dan 
pengungkapan akan memberikan 
kontribusi untuk menyelaraskan 
kepentingan manajer dan pemegang 
saham. Sehingga dapat disimpulkan, 
dalam teori keagenan, pengungkapan 
sukarela adalah merupakan mekanisme 
untuk mengendalikan kinerja manajer dan 
mengurang terjadinya asimetri informasi 
dan memonitor biaya keagenan. 
Menurut Lestari dan Chariri (2007) 
terdapat tiga macam hubungan keagenan, 
yaitu:1) hubungan keagenan antara 
manajer dengan pemilik (Bonus Plan 
Hypothesis), 2) hubungan keagenan antara 
manajer dengan kreditur (Debt/Equity 
Hypothesis) dan 3) hubungan keagenan 
antara manajer dengan pemerintah 
(Political Cost Hypothesis). Hal ini berarti 
ada kecenderungan bagi manajer untuk 
melaporkan sesuatu dengan cara-cara 
tertentu dalam rangka memaksimalkan 
utilitas mereka dalam hal hubungannya 
dengan pemilik, kreditur maupun 
pemerintah. Praktik IFR merupakan media 
untuk menyampaikan informasi 
sebagaimana yang dikehendaki dalam 
kontrak keagenan. 
Teori agensi juga menjelaskan bahwa 
agen akan berupaya untuk dapat 
memenuhi seluruh keinginan dari 
principal. Berdasar teori ini, asimetri 
informasi yang ada antara perusahaan atau 
manajemen dengan pemegang saham yang 
tinggi dapat menyebabkan kebutuhan 
informasi oleh shareholder sebagai bentuk 
principal yang lebih banyak dan 
bersumber dari media yang bermacam-
macam (Narsa, 2012) 
Keterkaitan dari teori agensi dengan 
penelitian saat ini adalah untuk 
mengurangi adanya asimetri informasi 
yang dapat menyebabkan suatu 
pertentanganantara pihak perusahaan 
dengan pemilik. Pengungkapan laporan 
keuangan secara sukarela yang lebih luas 
melali internet juga dibutuhkan sebagai 
wujud pertanggungjawaban dari pihak 
perusahaan terhadap . rasio ukuran 
perusahaan juga memilki hubungan erat 
dengan teori keagenan. Perusahaan besar 
memiliki agency cost yang besar karena 
perusahaan besar harus menyampaikan 
pelaporan keuangan yang lengkap kepada 





Signalling Theory atau teori sinyal 
dikembangkan oleh (Ross, 1977), yang 
pada tulisannya menyatakan bahwa pihak 




lebih baik mengenai perusahaannya akan 
terdorong untuk menyampaikan informasi 
tersebut kepada calon investor agar harga 
saham perusahaannya meningkat. Menurut 
Wolk, et al. (2000) dalam kerangka teori 
sinyal disebutkan bahwa dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi 
adalah karena terdapat asimetri informasi 
antara manajer perusahaan dan pihak luar 
karena manajer perusahaan mengetahui 
lebih banyak mengenai perusahaan dan 
prospek yang akan datang daripada pihak 
luar . Perusahaan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan dengan mengurangi informasi 
asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi 
informasi asimetri adalah dengan 
memberikan sinyal pada pihak luar, salah 
satunya berupa informasi keuangan yang 
positif dan dapat dipercaya yang akan 
mengurangi ketidakpastian mengenai 
prospek perusahaan yang akan datang 
sehingga dapat meningkatkan 
kredibilitasnya dan kesuksesan 
perusahaan. 
Menurut Almilia (2008) Signalling 
theory dapat digunakan untuk 
memprediksi kualitas pengungkapan 
perusahaan, yaitu dengan penggunaan 
internet sebagai media pengungkapan 
perusahaan dapat meningkatkan kualitas 
pengungkapan. Melalui website 
perusahaan akan memberikan sinyal 
kepada pihak yang berkepentingan dengan 
keadaan perusahaan saat ini dan prospek 
perusahaan di masa mendatang. Hal ini 
dilakukan melalui penyediaan informasi–
informasi finansial dalam laporan 
keuangan. Perusahaan melakukan 
pengungkapan sukarela atas informasi-
informasi lainnya yang juga penting dalam 
pengambilan keputusan melalui website 
dengan tujuan untuk mempermudah dan 
mempercepat akses atas informasi. Dengan 
penyediaan informasi melalui website yang 
jelas dan transparan maka secara tidak 
langsung akan memberikan sinyal kepada 
pihak eksternal bahwa perusahaan tidak 
menyembunyikan informasi berkaitan 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
Keterkaitan teori sinyal dengan peneliti 
saat ini adalah dengan teori ini pihak 
pemilik serta pihak eksternal dapat 
meyakini kebenaran informasi keuangan 
yang telah disampaikan oleh pihak 
perusahaan melalui website atau internet. 
Hal ini dikarenakan teori ini dapat 
mengurangi adanya asimetri informasi 
dengan menghasilkan kualitas informasi 
laporan keuangan. 
 
Hubungan Profitabilitas Terhadap  
Internet Financial Reporting. 
 
Profitabilitas merupakan suatu aspek 
penting yang dapat dijadikan acuan oleh 
investor atau pemilik untuk menilai kinerja 
manajemen dalam mengelola suatu 
perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang 
profitable akan memiliki dorongan yang 
lebih kuat untuk menyebarluaskan 
informasi perusahaan, terutama informasi 
keuangan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan keprcayaan para investor 
terhadap perusahaan tersebut. 
 Menurut Marston (2003) semakin 
profitable suatu perusahaan maka semakin 
besar kemungkinan perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi keuangan 
tambahan, termasuk melakukan praktek 
IFR sebagai salah satu sarana untuk 
menyebarluaskan goodnews. Karena 
profitabilitas yang tinggi merupakan salah 
satu indikasi bahwa perusahaan tersebut 
memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, 
perusahaan yang memiliki kinerja buruk 
mungkin akan menghindari menggunakan 
teknik-teknik pengungkapan sukarela, 
seperti IFR karena mereka berusaha untuk 
menyembunyikan badnews yang ada di 
perusahaan dan mungkin lebih memilih 
untuk membatasi pihak luar dalam 
mengakses laporan penting perusahaan 
seperti laporan keuangan. 
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap 







Hubungan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Internet Financial Reporting. 
 
Menurut Mayasari,dkk (2014) 
Perusahaan besar memiliki sistem 
informasi 
manajemen yang lengkap dan 
kompleks, maka perusahaan tersebut 
diharapkan dapat menyediakan informasi 
yang lebih baik, termasuk meningkatkan 
aksesibilitas laporan keuangan perusahaan 
dengan media internet. Dapat dikatakan 
perusahaan besar lebih disorot dalam pasar 
modal yang mana ini memberikan tekanan 
pada perusahaan untuk mengungkapkan 
informasi secara lebih lengkap. 
 Menurut almilia (2008) Terdapat 
beberapa argumentasi yang mendasar 
hubungan ukuran perusahaan dengan 
tingkat pengungkapan. Pertama, 
perusahaan besar yang memiliki sistem 
informasi pelaporan yang lebih baik 
cenderung memiliki sumberdaya untuk 
menghasilkan lebih banyak informasi dan 
biaya untuk menghasilkan informasi 
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki keterbatasan 
dalam sistem informasi pelaporan. Kedua, 
perusahaan besar memiliki insentif untuk 
menyajikan pengungkapan sukarela, 
karena perusahaan besar dihadapkan pada 
biaya dan tekanan politik yang lebih tinggi 
dibandingkan perusahaan kecil. Ketiga, 
perusahaan kecil cenderung untuk 
menyembunyikan informasi penting 
dikarenakan competitive disadvantage. 
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan Internet 
Financial Reporting. 
 
Hubungan Kepemilikan Publik 
Terhadap Internet Financial Reporting. 
 
Kepemilikan publik adalah persentase 
kepemilikan saham yang dimilki oleh 
publik terhadap jumlah semua saham 
perusahaan, yaitu individu atau institusi 
yang memiliki kepemilikan saham 
dibawah 5% yang berada di luar 
manajemen dan tidak memiliki hubungan 
istimewa dengan perusahaan. Kepemilikan 
saham perusahaan yang menyebar akan 
menimbulkan konflik keagenan semakin 
besar (Almilia, 2008). Semakin besar 
komposisi kepemilikan perusahaan oleh 
publik akan memicu pengungkapan 
informasi perusahaan dengan lebih mudah 
yaitu pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan melalui Internet Financial 
Reporting. Hal ini dikarenakan pengguna 
laporan keuangan bukan hanyak pihak 
intern perusahaan tetapi juga publik. 
Dengan demikian semakin besar 
Kepemilikan publik, maka akan semakin 
tinggi tuntutan perusahaan untuk 
meningkatkan aksesibilitas Internet 
Financial Reporting.  
H3: Kepemilikan Publik berpengaruh 





Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dan menggunakan 
data sekunder. Data sekunder merupakan 
data penelitian yang dapat diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara 
yang dicatat oleh pihak lain. Data sekunder 
pada umumnya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam 
data dokumenter yang dipublikasikan dan 
yang tidak dipublikasikan.  
 
Batasan Penelitian 
Terdapat beberapa batasan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian ini menguji pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan 
dan Kepemilikan publik terhadap 
internet financial reporting (IFR) 
2. Perusahaan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
3. Tahun periode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pada 
tahun 2015 
4. Data perusahaan yang digunakan 




keuangan atau laporan tahunan 
perusahaan manufaktur yang ada 
pada Indonesia Directory exchange 




Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
1. Variabel dependen (Y) adalah Internet 
Financial Reporting. 
2. Variabel independen (X) adalah 
Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan 
(X2), kepemilikan publik (X3)  
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
 
Internet Financial Reporting  
 
Internet Financial Reporting (IFR) adalah 
sebuah pengungkapan pelaporan informasi 
melalui internet untuk memberikan 
informasi yang luas bagi para perusahaan 
ataupun instansi lainnya, guna 
memudahkan investor dalam mencari 
informasi terkait dengan perusahaan. Pada 
penelitian ini IFR diukur dengan 
menggunakan empat indeks yaitu: 
1. Isi (Content) 
2. Ketepatan Waktu (Timeliness) 
3. Teknologi (Technology) 





Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan (profit) dengan menggunakan 
seluruh modal yang dimiliki. Profitabilitas 
dapat diukur dengan menggunakan salah 
satu indikator yaitu (ROA) pengembalian 
atas aset. Dengan membandingkan laba 
perusahaan bersih (net income) dengan 
total aset. Return on Asset (ROA) dapat 








Ukuran perusahaan adalah faktor penentu 
penting dalam pengungkapan perusahaan. 
Pada umumnya perusahaan besar yang 
memiliki sistem informasi pelaporan yang 
lebih baik cenderung memiliki sumberdaya 
untuk menghasilkan lebih banyak 
informasi dan biaya untuk menghasilkan 
informasi tersebut lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki keterbatasan dalam sistem 






Kepemilikan Publik  
 
Kepemilikan Publik adalah persentase 
kepemilikan saham yang dimilki oleh 
publik terhadap jumlah semua saham 
perusahaan, yaitu individu atau institusi 
yang memiliki kepemilikan saham 
dibawah 5% yang berada di luar 
manajemen dan tidak memiliki hubungan 
istimewa dengan perusahaan. Kepemilikan 
publik diukur dengan melihat komposisi 
kepemilikan perusahaan oleh publik yang 






Populasi Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
 
Penelitian ini menggunakan subyek 
penelitian perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder berupa laporan tahunan yang 
diperoleh dari Indonesian Stock Exchange 
SIZE =  Ln (Total Aset) 
Laba Bersih  
Total Aset 
ROA  = 





(IDX) dan dilengkapi dari website 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive 
sampling. Adapun kriteria yang digunakan 
pada saat pengambilan sampel yang harus 
dipenuhi adalah : 
1. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2015. 
2. Perusahaan manufaktur yang 
memilki website dan tidak dalam 
perbaikan selama periode 
pengamatan. 
3. Perusahaan menerbitkan informasi 
laporan keuangan atau laporan 
tahunan melalui website atau 
Indonesia Directory exchage 
(IDX). 
4. Perusahaan yang 
menginformasikan data secara 
lengkap mengenai variabel-variabel 
yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini. 
5. Perusahaan yang menggunakan 




Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. Digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel-variabel dalam penelitian ini. 
 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif berfungsi untuk 
mendiskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap obyek yang diteliti mealaui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, 
tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang umum.   
 
Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah pengujian pada 
asumsi-asumsi statistik guna menguji 
bahwa model regresi merupakan model 
yang baik. Pada uji asumsi klasik juga 
digunakan supaya model regresi yang 
diperoleh akan Best Linier Unbias 
Estimasi (BLUE), yang dimaksud dengan 
BLUE adalah garis regresi dikatakan best 
atau baik apabila memiliki nilai eror yang 
paling kecil, nilai eror sendiri yaitu 
perbedaan antara nilai observasi dengan 
nilai yang telah diramalkan oleh garis 
regresi. Agar mendapatkan BLUE maka 
harus dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji 






Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
dalam model regresi, variabel penganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. 
Penelitian ini menggunakan uji statistika 
kolmogrov-smirnov dalam mendeteksi 
residual akan berdistribusi normal atau 
tidak. Apabila dari hasil uji Kolmogorov 
Smirnov menunjukkan nilai signifikan di 
bawah 0,05 maka data residual akan 
terdistribusi tidak normal sedangkan nilai 
signifikan di atas 0,05 maka data residual 




Menurut Ghozali (2013: 105) 
mengatakan bahwa tujuan dilakukannya 
uji multikolinieritas yaitu guna menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. 
Penelitian yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. 
Didalam mendeteksi uji multikolinearitas 
model regresi dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan lawannya, yaitu Variance 
Inflation Factor (VIF).  Apabila nilai 
Tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, 
maka tidak ada multikolonieritas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
Apabila nilai Tolerance < 10 persen dan 
nilai VIF > 10, maka ada multikolinieritas 








Menurut Ghozali (2013: 139) 
mengatakan bahwa pengujian 
heterokedastisitas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Penelitian ini munggunakan 
analisis Uji Glejser, dengan dasar 
analisisnya jika variabel independen 
sigifikan secara statistik mempengaruhi 




Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan uji 
hipotesis analisis regresi linear berganda. 
Regresi linear berganda adalah suatu alat 
analisis yang dapat digunakan untuk 
mengukur berapa besar pengaruh lebih 
dari satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN  
Analisis statistik deskriptif  
Dalam penelitian ini analisis deskriptif 
akan menjelaskan dan mendeskriptifkan 
data yang dilihat dari minimum, 
maksimum, rata-rata (mean) dan standar 
deviasi. Berikut ini ialah penjelasan dari 
analisis deskriptif.  
Tabel 1 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
1. Internet Financial Reporting  (IFR) 
Nilai minimum dari Internet Financial 
Reporting (IFR) adalah 9,2 yang berasal 
dari PT Intan Wijaya International Tbk. 
Hal ini dikarenakan PT intan Wijaya 
International Tbk dalam pengungkapan 
timeliness kurang dimanfaatkan dalam 
memberikan informasi seperti harga 
saham, siaran pers dan lain sebagainya, 
serta pada website juga kurang 
memanfaatkan teknologi dan fasilitas guna 
membuat website yang lebih menarik. 
Nilai maksimum dari Internet Financial 
Reporting (IFR) adalah 27,8 yang 
diperoleh dari PT Voksel Electric Tbk. Hal 
ini dikarenakan PT Voksel Electric Tbk  
melaporkan secara lengkap laporan 
tahunan dan keuangan melalui website 
maupun pdf, pengungkapan timeliness 
dimaanfatkan secara baik seperti halnya 
pada harga saham, pelaporan hasil triwulan 
terbaru dan lain sebagainya, serta 
memanfaatkan teknologi sehingga 
membuat website lebih menarik dan 




nilai minimum dari profitabilitas sebesar -
0,28 yang berasal dari PT Inti Keramik 
Alam Asri Industri Tbk. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa kinerja keuangan 
dalam perusahaan tersebut mengalami 
kondisi yang kurang baik dikarenakan 
dikarenakan PT Inti Keramik Alam Asri 
Industri Tbk memiliki nilai rugi sebesar 
Rp. 108,888,289,285 dan nilai aset yang 
dimiliki kurang dapat menutupi kerugian 
yang terjadi pada tahun 2015. nilai 
maksimum dari profitabilitas sebesar 0,37 
diperoleh dari PT Unilever Indonesia Tbk. 
Hal ini dikarenakan PT Unilever Indonesia 
Tbk pada saat itu pasar sangat kompetitif 
sehingga menaikkan penjualan sebesar 12 
persen sehingga memiliki nilai laba 
sebesar Rp. 5.851.805.000.000 dan nilai 
aset tetap yang dimiliki perusahaan dapat 
menghasilkan laba pada tahun 2015, 
semakin besar rasio ini semakin baik. 
 
3. Ukuran Perusahaan 
Nilai minimum ukuran perusahaan adalah 
sebesar 21,32. Perusahaan yang memiliki 
nilai ukuran perusahaan terendah yaitu PT. 
   N Min Max Mean 
Std. 
Deviation 
IFR 96 9,2 27,8 
16,4042 3,37077 
ROA 96 -0,28  0,37 0,0432 0,09657 
SIZE 96     
KP 96 




Berlina Tbk yang diketahui melalui 
perhitungan logaritma natural total aset. 
Hal ini dikarenakan PT. Berlina Tbk 
memiliki nilai total aset Rp. 1.820.783.911 
terendah dibandingkan dengan perusahaan 
lainnya pada tahun 2015. Perusahaan yang 
memiliki nilai ukuran perusahaan tertinggi 
sebesar 33,13 diperoleh PT. Astra 
International Tbk. Hal ini dikarenakan PT. 
Astra International Tbk memiliki nilai total 
aset sebesar Rp 245.435.000.000.000 
tertinggi dibandingkan dengan perusahaan 
lainnya pada tahun 2015. 
 
4. Kepemilikan Publik 
nilai minimum kepemilikan publik sebesar 
0,0002 . Perusahaan yang memiliki nilai 
kepemilikan publik terendah yaitu PT 
Fajar Surya Wisesa Tbk . Hal ini 
dikarenakan kinerja perusahaan PT Fajar 
Surya Wisesa Tbk tergolong buruk, 
sehingga membuat para investor enggan 
menanamkan sahamnya di  PT Fajar Surya 
Wisesa Tbk. Perusahaan yang memiliki 
nilai kepemilikan publik tertinggi sebesar 
0,84 diperoleh PT. Ricky Putra Globalindo 
Tbk. Hal ini dikarenakan kinerja 
perusahaan PT. Ricky Putra Globalindo 
Tbk tergolong baik, sehingga menarik 
minat para investor untuk menanamkan 
sahamnya di PT. Ricky Putra Globalindo 




Hasil perhitungan normalitas dengan 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Residual dinyatakan 
berdistribusi normal jika nilai 
signifikansinya Kolmogorov-Smirnov Test 
(Test Statistic) > 0,05. Signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov Test = 0,200 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa residual 












Test Statistic 0.074 





Uji multikolinieritas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antar variabel independen 
(Imam, 2016: 103) 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 
1 (Constant) Tolerance VIF 
 ROA ,929 1,076 
 SIZE ,914 1,094 
 KP ,966 1,035 
 
Nilai tolerance pada variabel profitabilitas 
(ROA) menunjukan hasil sebesar 0,929, 
variabel ukuran perusahaan (SIZE) 0,914, 
variabel kepemilikan publik (KP) 0,966. 
Dari hasil nilai tolerance tersebut dapat 
diketahui bahwa tidak variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance yang kurang 
dari 10 persen itu artinya tidak ada korelasi 
antara variabel independen. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Glesjer. 
Pada uji tersebut melihat signifikansinya 
dari setiap variabel.  
 
Tabel 4 










Berdasarkan tabel 4 maka variabel 
profitabilitas (ROA), variabel ukuran 
perusahaan (SIZE), variabel kepemilikan 
publik (KP) menunjukan tidak ada satupun 
variabel independen yang secara signifikan 
mempengaruhi variabel dependen AbsUt 
hal ini terlihat dari nilai probabilitas diatas 
nilai kepercayaan 0,05 jadi dapat dikatakan 




Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui 
apakah model persamaan regresi dalam 
penelitian fit atau tidak fit. Hasil dari uji 
model regresi (uji F) dapat dilihat sebagai 
berikut:  
Tabel 5 
Hasil uji F 
 
 
Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa 
hasil uji F pada persamaan regresi sebesar 
7,284 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,001 yang artinya nilai signifikasi lebih 
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001. Hal ini 
menjukan bahwa model regresi Fit 
digunakan dalam memprediksi internet 
financial reporting atau dapat dikatakan 
variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, 
kepemilikan publik berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. 
 
Uji R2 
Koefisien determinasi (R2) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model (pengaruh variabel 




Hasil Uji R2 
 
 








1 0,438 0,192 0,166 3,07906 
 
 
Pada Tabel 6 dari hasil uji 
koefiesien determinasi (R2), diketahui 
bahwa nilai adjusted R square sebesar 
0,166. Hal ini menunjukkan bahwa 16,6 
persen variabel independen yang terdiri 
dari profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan publik mempengaruhi 
variabel dependen Internet Financial 
Reporting (IFR), sedangkan 83,4 persen 
sisa dari hasil tersebut dijelaskan oleh 
variabel lain diluar dari variabel yang 
diteliti. Hasil dari nilai adjusted R Square 
mendekati nol yang artinya kemampuan 
dari variabel independen dalam 
















Model F Sig. 





Uji t  
Uji statistik t bertujuan untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
(setiap) variabel independen secara 
individual dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Hasil dari uji t dapat 
dilihat sebagai berikut : 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Berdasarkan olah SPSS 23 dapat 
diketahui signifikansi variabel 
profitabilitas (ROA) sebesar 0,063 yang 
artinya lebih besar dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan variabel 
profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap internet financial reporting 
pada perusahaan manufatur periode 
penelitian tahun 2015. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Berdasarkan olah SPSS 23 dapat 
diketahui signifikansi variabel ukuran 
perusahaan (SIZE) sebesar 0,001 yang 
artinya lebih kecil dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap  
internet financial reporting pada 
perusahaan manufaktur periode 
penelitian tahun 2015. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan olah SPSS 23 dapat 
diketahui signifikansi variabel 
kepemilikan publik (KM) sebesar 0,488 
yang artinya lebih besar dari 0,05. 
Maka dapat disimpulkan variabel 
kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting pada perusahaan manufaktur 







Berikut persamaan yang diperoleh dari 
hasil pegujian: 
Model regresi linier berganda dapat 
menggunakan rumus:  
 
 





Sehingga bila dimasukkan kedalam 
persamaan regresi diatas akan seperti 
berikut: 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan 
bahwa : 
1. Konstanta (α) sebesar -2,783 
menunjukan jika nilai variabel 
independen = 0 maka nilai internet 
financial reporting akan menurun 
sebesar 2,783. 
2. Variabel Ukuran Perusahaan 0,661 
Pengaruh variabel ukuran perusahaan 
terhadap internet financial reporting 
yaitu jika koefisien ukuran perusahaan 
naik satu satuan maka variabel 
dependen internet financial reporting 
akan naik sebesar 0,661 
3.  “e” menunjukkan adanya variabel 
pengganggu diluar variabel 















t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -2,783 5,206  -,534 ,594 
ROA 6,390 3,394 ,183 1,883 ,063 
SIZE ,661 .188 ,344 3,514 ,001 
KP ,013 ,018 ,066 ,697 ,488 
Tabel 7 






1. Pengaruh Profitabilitas (X1) terhadap 
Internet Financial Reporting (Y) 
Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba 
dalam periode tertentu (Sofyan, 2010 : 
304). Menurut penelitian Luciana (2008) 
perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas yang tinggi cenderung untuk 
mengungkapkan lebih banyak mengenai 
informasi profitabilitas perusahaannya 
karena perusahaan ingin menunjukkan 
kepada publik dan stakeholders bahwa 
perusahaan memiliki tingkat profitabilitas 
yang tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan lain pada industri yang sama, 
sehingga para stakeholders dapat menilai 
posisi persaingan perusahaan.Berdasarkan 
hasil uji SPSS penelitian ini menunjukan 
nilai signifikansi sebesar 0,063 ≥ 0,05 
yang berarti H1 ditolak atau variabel secara 
signifikansi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Internet Financial Reporting. Hal 
ini tidak sesuai dengan teori sinyal dimana 
semakin baik kinerja perusahaan dalam 
memanfaatkan asetnya untuk 
menghasilkan keuntungan (laba), maka 
semakin baik pula informasi dalam 
pengungkapan Internet Financial 
Reporting. Sebaliknya, nilai profitabilitas 
dalam penelitian ini rendah sehingga 
perusahaan tidak dapat mengeksplor 
mengenai perusahaannya secara lebih 
detail dan menyebabkan investor tidak 
akan menanamkan sahamnya terhadap 
perusahaan tersebut. Hasil ini juga tidak 
selaras dengan teori signalling yang 
menyatakan bahwa ketika perusahaan 
menunjukkan performance yang bagus, 
manajemen akan memiliki dorongan yang 
kuat dalam menyebarluaskan informasi 
perusahaan terutama informasi keuangan 
untuk meningkatkan kepercayaan investor. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Hanny dan Anis (2007), Mellisa dan Soni 
(2012) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap internet financial reporting. 
Kondisi keuangan yang kurang stabil dan 
pertumbuhan melambat sehingga 
mengakibatkan perusahaan yang memiliki 
profitabilitas rendah dalam pelaporan 
keungannya kurang diperhatikan oleh 
perusahaan. Hal ini membuat perusahaan 
cenderung hanya melakukan pelaporan 
keuangan yang bersifat wajib kepada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) agar tidak di 
listing, sedangkan pelaporan keuangan 
yang bersifat voluntary akan 
disembunyikan khususnya bila ada  
informasi buruk mengenai profitabilitas 
yang rendah. 
 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) 
terhadap Internet Financial Reporting 
(Y) 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini 
variabel ukuran perusahaan memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai signifikansi 0,05 itu artinya 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
secara signifikan terhadap internet 
financial reporting. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa H2 yang menyatakan 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
internet financial reporting diterima. Hal 
ini menunjukan semakin tinggi ukuran 
perusahaan maka semakin luas 
pengungkapan informasi yang akan 
disampaikan. Hal ini sesuai dengan teori 
sinyal dimana ukuran perusahaan 
menunjukkan seberapa besar aset atau 
kekayaan yang dimiliki perusahaan 
sehingga dapat mempengaruhi dalam 
menyebarluaskan informasi berdasarkan 
kebutuhan stakeholder melalui Internet 
Financial Reporting. Perusahaan besar 
memiliki kesadaran yang lebih tinggi 
dalam memanfaatkan teknologi untuk 
memudahkan investor dalam memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dan mereka 
akan lebih berhati-hati dalam melakukan 
pelaporan keuangan. Perusahaan dengan 
indeks IFR yang rendah memiliki nilai 
ukuran perusahaan yang rendah dan 
perusahaan dengan indeks IFR yang tinggi 
memiliki nilai ukuran perusahaan yang 
tinggi. Hasil ini signifikan dikarenakan 
perusahaan dengan ukuran perusahaan 




tinggi. PT. Inti Keramik Alam Asri 
Industri Tbk memiliki nilai IFR rendah 
yaitu sebesar 12,8 skor selaras dengan nilai 
ukuran perusahaanya yang rendah sebesar 
25,6 sedangkan PT. Astra International 
Tbk memiliki nilai ukuran perusahaan 
tertinggi sebesar 33,13, selaras dengan 
indeks IFR nya yang juga tergolong tinggi 
yaitu sebesar 21,7. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian dari 
Abdul Rozak (2012), Novita Nisa keumala 
(2013), Luciana (2008) dan Hanny dan 
Anis (2007), menyimpulkan bahwa 
variabel tingkat ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap penerapan 
Internet Financial Reporting. 
 
3. Pengaruh Kepemilikan Publik (X3) 
terhadap Internet Financial Reporting 
(Y) 
Berdasarkan hasil uji SPSS penelitian 
ini menunjukan variabel kepemilikan 
publik tidak berpengaruh terhadap internet 
financial reporting. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa H3 yang menyatakan 
kepemilikan publik berpengaruh terhadap 
internet financial reporting ditolak. Hal ini  
karena porsi kepemilikan publik yang 
sedikit di perusahaan. Dimungkinkan 
perusahaan lebih memberikan porsi saham 
di kepemilikan manajerial atau 
kepemelikan institusional, sehingga ini 
membuat tingkat internet financial 
reporting sebuah perusahaan menjadi 
rendah. Hal ini tidak selaras dengan teori 
signalling yang menyatakan bahwa  
perusahaan dapat menyebarluaskan 
informasi mengenai kepemilikan publik 
yang dimiliki perusahaan tersebut serta 
perkembangan yang berguna sebagai 
sinyal penyampaian informasi yang 
dibutuhkan oleh para investor dalam 
pengambilan keputusan. Penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Deasy Ratna 
Pury (2013) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan publik tidak berpengaruh 






Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis 
penelitian dan pembahasan hasil, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting pada perusahaan property, 
real estate and building construction 
periode 2015. 
2. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap 
internet financial reporting pada 
perusahaan property, real estate and 
building construction periode 2015. 
3. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan variabel leverage 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting pada perusahaan property, 
real estate and building construction 
periode 2015. 
4. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan variabel umur listing tidak 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting pada perusahaan property, 
real estate and building construction 
periode 2015. 
5. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan variabel kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap 
internet financial reporting pada 
perusahaan property, real estate and 
building construction periode 2015. 
 
Keterbatasan 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
masih jauh dari kesempurnaan oleh karena 
itu terdapat keterbatasa-keterbatasan 
sebagai berikut: 
1. Periode pengamatan website dalam 
menghitung internet financial 
reporting hanya dilakukan selama satu 
bulan periode pengamatan. 
2. Dapat dimungkinkan terdapat unsur 
perhitungan berbeda pada penelitian 
ini dengan penelitian lain dalam 




reporting, dikarenakan kondisi 
website yang dapat berubah setiap 
saat. 
3. Peneliti hanya menggunakan 
perusahaan manufaktur. 
4. Peneliti tidak mencantumkan tanggal 
pada saat mengakses website 
perusahaan. 
5. Dalam penelitian ini hanya 
menggunakan variabel independen 
yang berupa faktor keuangan yaitu 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan publik  
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian 
ini untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut:  
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
mempertimbangkan menambah 
variabel independen dalam penelitian 
seperti: leverage, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambah 
sampel penelitian tidak hanya 
perusahaan manufaktur, mengingat 
banyaknya perusahaan yang tidak 
melaporkan laporan keuangan dalam 
mata uang rupiah. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mencantumkan tanggal pada saat 
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